BAB I

PENDAHULUAN

Deret Waktu (Time Series) adalah himpugan pengamatan
yang dibangun menurut waktu. Deret waktu dapat muncul
dalam berbagai pola seperti pola stasioner, pola tak
stasioner, pola musiman maupun pola tak musiman.

Penganalisaan deret waktu bertujuan untuk memperoleh
model yang sesuai dengan deret waktu yang diamati untuk
selanjutnya digunakan sebagai model peramalan deret untuk
waktu yang akan datang.

Salah satu metode penganalisaan deret waktu adalah
metode yang dikembangkan oleh George E.P Box dan Gwilym M.
Jenkins yang kemudian dikenal sebagai metode Box-Jenkins,
yang akan dibahas di dalam Tugas Akhir ini. Tugas Akhir
ini juga akan menunjukkan penerapannya dalam peramalan
besar beban listrik per jam pada PLN Distribusi Jawa
Tengah.

Di dalam metode Box—Jenkins terdapat tahap-~-tahap
untuk mendapatkan model peramalan. Tahap-tahap tersebut
ditampilkan pada Gambar 1.1 |

Tahap Identifikasi merupakan suatu penyelidikan
sementara terhadap deret waktu stasiconer, yaitu menentukan
model - model yang kemudian akan diperiksa kecocokannya.

Tahap identifikasi ini diawali dengan menggambarkan

¢ membuat plot D> dari deret waktu. Hal ini dilakukan untuk
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Model digunakan untuk peramalan

Gambar 1.1 Tahap — tahap pembentukan model Box-Jenkins

memperoleh gambaran sepintas tentang sifat umum deret

waktu tersebut, misal adanya trend atau adanya pola
musiman., .
Tahap estimasi diawali dengan pengambil an

nila;“nilai ayal dari parameter—parameter yang Lerdapat
pada model yang didapat dari tahap idex{t,i fikasi ,-
kemudian dilakukan iterasi . dengan metode yang
dikembangkan ocleh Mar quardt.

Tahap uji diagnostik memeriksa ketepatan model yang
didapat. Apabila model tepat,diperiksa apagah parameter -
parameternya memenuhi syarat—-syarat stasioneritas dan
invertibilitas. Apablla memenuhi maka .diguﬁakan untuk

peramal an.

Pembahasan tugas akhir ini diawali dengan




pengenal an terhadap proses stokastik, proses AR
Cautoregresived, proses MA (moving average). Dilanjutkan
penggunaan fungsi autokorelasi dan fungsi ‘partial
autokorelasi dalam menentukan calon model . Dal am
penerapannya untuk peramalan, data yang digunakan diambil
dari besar beban listrik per jam pada PLN wilayvah
distribusi Jawa Tengah pada tanggal 1 Februari 1992
hingga tanggai 11 Februari 1992.

Ha=sil peramalan vang didapat kemudian dibandingkan
dengan hasil pengamatan, kemudi an dihitung standar
deviasi serta rata-rata nisbi kesalahan peramalan.

Standar deviasl kesalahan peramalan dihitung dengan
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Rata-rata nisbi kesalahan peramalan dihitung dengan
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dimana : e, = kesalahan peramélan setelah selang waktu
¢ periode
Zt+£ = pengamatan setelah selang waktu £ periode
n = banyaknya periode peramalan

Pada tahap penghitungan koefisien autockorelasi,
koefisien partial autokorelasi dan estimasi parameter

digunakan bantuan komputer dengan paket program SYSTAT.






